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ABSTRAK
Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mendeskripsikan  kompetensi
komunikasi  antarbudaya  yang  dimiliki  oleh  mahasiswa  Malaysia  yang
berkuliah  di  Indonesia  dalam  mengatasi  gegar  budaya  yang  dialami.
Penelitian  ini  penting  dilakukan  karena  kompetensi  komunikasi
antarbudaya  diperlukan  bagi  setiap  mahasiswa  asing  ketika  memasuki
lingkungan  budaya  baru  khususnya  dalam  mengatasi  gegar  budaya.
Kompetensi komunikasi antarbudaya ini terbagi atas, kompetensi sikap,
kompetensi  pengetahuan,  kompetensi  keterampilan  menafsirkan  dan
mengaitkan,  kompetensi  penemuan  dan  interaksi,  dan  kompetensi
kesadaran  budaya  kritis.  Teori  yang  digunakan  dalam  menganalisis
penelitian  ini  diadaptasi  dari  model  Intercultural  Communication
Competence yang digagas oleh Byram (1997). Data penelitian diperoleh
melalui  wawancara  kepada  empat  orang  informan  utama  mahasiswa
Malaysia  dan  sembilan  orang  informan  pendukung,  observasi,  dan
dokumentasi.  Analisis  data  dilakukan  secara  kualitatif  dengan  metode
studi  kasus  kepada  mahasiswa  internasional  di  Universitas  Pendidikan
Indonesia  (UPI)  Bandung.  Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa
kompetensi  sikap  mahasiswa  Malaysia  cenderung  tertarik  dalam
mempelajari budaya Indonesia dalam meminimalisasi gejala gegar budaya
yang dialami. Kompetensi pengetahuan terhadap kebiasaan dan nilai-nilai
budaya  Sunda  dan  Indonesia  yang  dimiliki  oleh  mahasiswa  tersebut
cukup  baik  dikarenakan  pernah  datang  ke  Indonesia  sebelumnya.
Selanjutnya  secara  umum  kompetensi  keterampilan  menafsirkan  dan
mengaitkan cukup memadai ini dapat dilihat dari seluruh informan yang
dapat menyelesaikan konflik yang dialami dengan baik. Pada kompetensi
keterampilan  penemuan  dan  interaksi  mahasiswa  Malaysia  dapat
membina  hubungan  yang  baik  dengan  orang  lokal.  Dan  kompetensi
kesadaran  budaya  kritis  dari  mahasiswa  Malaysia  dapat  dilihat  dari
pemahaman nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat Indonesia sehingga
dapat mengatasi pengalaman gegar budaya yang dialami.
Kata  kunci:  Kompetensi  Komunikasi  Antarbudaya,  Model
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ABSTRACT
The  objective  of  this  study  was  to  describe  the  intercultural
communication competence which is owned by Malaysian students who
enrolled  in  Indonesia  to  overcome  the  culture  shock.  This  study  is
important because intercultural communication competence is necessary
for  every  international  students  when  entering  a  new  cultural
environment  especially  to  overcome  the  culture  shock.  Intercultural
communication competence consisting of the attitudes, knowledge, skill of
interpreting and relating, skills of discovery and interactions, and critical
cultural awareness. This research adapt the competence of intercultural
communication model initiated by Byram (1997). The data obtained from
in-depth  interview  with  four  Malaysian  students  and  nine  supporting
informants, observations, and documentations. The research implemented
a qualitative approach with case study method to international student at
Indonesia University of Education Bandung. The result showed that the
attitude  competence  of  Malaysian  students  tent  to  be  interested  in
studying Indonesia culture in minimizing the symptoms of cultural shock
experiences.  The  knowledge  competence  of  the  habits  and  values  of
Sundanese  and  Indonesian  culture  that  are  owned  by  the  Malaysian
students  is  quite  good  because  they  have  come  to  Indonesia  before.
Furthermore,  in  general  the  skilss  of  interpreting  and  relating
competence adequately can be seen from all informants who can resolve
the conflict experienced well. For the skilss of discovery and interactions
competence  of  Malaysian  students  can  foster  good  relationships  with
local  people.  And  the  critical  cultural  awareness  competence  of
Malaysian students  can  be  seen from the understanding  of  the  values
embraced by the Indonesian people so as to overcome the experience of
the culture shock.
Keywords: Intercultural Communication Competence, Byram’s Model





Ahmad, Abdul L., Zamri, Nur Z., Salman, Ali., Wati, Emma M., & Hashim,
Hasrul. (2014).  Issues and problems of intercultural adaptation among
Malaysian students in The United Kingdom and Australia, 9, 162-171. 
Amir, Zulfikar. (1993). Faktor-faktor Berkaitan Pelajar Malaysia Melanjutkan
Pelajaran  ke  Institusi  Pengajian  Tinggi  di  Medan-Indonesia (Thesis).
Universiti Pertanian Malaysia.
Archer, J., Ireland, J., Amos, S., Board, H., & Currid, L. (1998). Derivation of
a homesickness scale. British Journal of Psychology.
Bahfiarti, Tuti. (2012). Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Malaysia di Kota
Makassar. Jurnal Penelitian Komunikasi, Informatika dan Media Massa –
PEKOMMAS. Volume 15 No. 2 Agustus 2012.
Bungin,  Burhan.  (2007).  Pendidikan  Kualitatif  :  Komunikasi,  Ekonomi,
Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial lainnya. Jakarta : Kencana 
Byram,  M.  2004.  Model  of  Intercultural  Communicative  Competence.  In
Muller-Hartmann,  Andreas  &  Schocker-von  Ditfurth;  Marita  (eds.).
Introduction to English Language Teaching. Stuttgart: Klett.
Byram, Michael. (2008). From Foreign Language Education to Education for
Intercultural  Citizenship  Essays  and  Reflections.  England:  Cromwell
Press Ltd. 
Chapdelaine, R.F., & Alexitch, L.R. (2004).  Social skills difficulty: model of
culture  shock  for  international  graduate  students.  Journal  of  College
Student Development, 45(2), 167-184.
Deardorff,  Darla  K.  (2009).  Implementing  Intercultural  Competence
Assessment. Thousand Oaks, CA: Sage.
Fee,  Joan  F.  (2011).  Latino  Immigrant  and  Guest  Bilingual  Teachers  :
Overcoming  Personal,  Professional,  and  Academic  Culture  Shock.




Gitimu, Priscilaa N. (2005).  Intercultural Communications: Its Importance to
Various  Career  Fields  and  Perspective  by  Various  Authors.  Southern
Illinois University.
Guanipa,  C. (1998).  Culture Shock and The Problem of Adjustment to New
Cultural Environment. www. worldwide. edu/planning_guide/culture_re-
entry_shock.html (retrieved April, 2006) 
Gudykunst,  William  B.  &  Kim,  Young  Y.  (2003).  Communicating  with
Strangers – An Approach to Intercultural Communication fourth edition.
McGraw Hill
Gunawan,  Imam.  (2013).  Metode  Penelitian  Kualitatif  Teori  dan  Praktik.
Jakarta: Bumi Aksara
Hansel,  Bettina  &  Grove,  Neal.  (1986).  International  Student  Exchange
Programs-Are  the  Educational  Benefits  Real?,  70,  84-90.  Doi:
10.1177/019263658607048718
John, O. P., Hampson, S. E., dan Goldberg, L. R, (1991). Is there a Basic Level
of  Personality  Description?  Journal  of  Personality  and  Social
Psychology, 60: 348-361.
Kegel,  karen.  (2009).  Homesickness  in  International  College  Students.
Charlotte: North Carolina. 
Kementerian  Riset  Teknologi  Dan  Pendidikan  Tinggi  Republik  Indonesia.
(2017,  Mei).  Diakses  dari  https://ristekdikti.go.id/perguruan-tinggi-
indonesia-diminati-mahasiswa-asing-2/ (diakses pada 27 Februari 2018)
Kingsley, Richard S.  & Dakhari,  Oni.  (2006).  Culture Shocked.  San Diego:
Academic Press Inc.
Koentjaraningrat.  (1992).  Beberapa Pokok Antropologi Sosial.  Jakarta:  Dian
Rakyat
Liliweri,  Alo.  (2001).  Gatra-Gatra  Komunikasi  Antarbudaya.  Yogyakarta:
Pustaka Pelajar 
Lin , C. (2000). Culture Shock, Social Support, and Intercultural Competence:
An Investigation of a Chinese Student Organization on a U.S. Campus.
11
  
Paper  presented  at  the  annual  meeting  of  the  International
Communication Association, Sheraton New York, New York City, NY.
Lustig,  Myron  W.  (2010).  Intercultural  Competence:  Interpersonal
Communications Across Cultures. United States: Pearson Education, Inc
Mulyana,  Deddy  &  Jalaludin  Rakhmat.  (2010).  Komunikasi  Antar  budaya
Panduan  Berkomunikasi  dengan  Orang-Orang  Berbeda  Budaya.
Bandung: Remaja Rosdakarya.
Mulyana,  Deddy. (2010).  Ilmu  Komunikasi  Suatu  Pengantar.  Bandung:  PT
Remaja Rosdakarya 
Oatey, Helen Spencer & Peter Franklin.  (2009).  Intercultural Interaction:  A
Multidisciplinary  Approach  to  Intercultural  Communicatio.  England:
Palgrave Macmillan. 
Oberg,  Kalvero.  (1960).  Culture  Shock:  Adjustment  to  New  Cultural
Environments, 7, 77-182. Doi: 10.1177/009182966000700405
Pelling, Andrew C. (2000). Cultur Shock of International Students in Canada.
Faculty of Education of the University of Lethbridge.
Priandono,  Tito  E.  (2014).  Komunikasi  dalam  Keberagaman.  Bandung:
Departemen Ilmu Komunikasi.
Purnamawati,  Sri.  2009.  Teknik  Pembuatan  Film;  Ayo  Filmkan  Ide  dan
Kisahmu. Surabaya: Iranti Mitra Utama, 
Putra, Yudha M. (2013, Februari 23). Ada 6000 Mahasiswa Malaysia Berkuliah




Pyvis, David & Chapman, Anne. (2005). Culture Shock and The International
Student ‘Offshore’, 4, 23-42. Doi: 10.1177/1475240905050289
12
  
Rahardjo,  Turnomo.  (2005).  Menghargai  Perbedaan  Kultural.  Jakarta:  PT.
Ripteka
Rahkmat,  Jalaluddin.  (1996).  Psikologi  Komunikasi.  Bandung:  PT.  Remaja
Rosdakarya
Samovar, Larry A. & Richard E. Porter. (2000). Intercultural Communication A
Reader, Ninth Edition. Belmont: Wadsworth. 
Samovar, L., Porter, R., & Mcdaniel, E. (2012). Intercultural Communication:
A Reader Thirteenth Edition. Boston: Wadsworth Cengage Learning.
Samovar,  L,  Porter,  R.,  Mcdaniel,  E.,  &  Roy,  C.  (2013).  Communication
Between Cultures Eigth Edition. Boston: Wadsworth Cengage Learning.
Samsudin,  Sadili.  (2005).  Manajemen  Sumber  Daya  Manusia.  Bandung:
Pustaka Setia.
Sugiyono.  (2009).  Metode  Penelitian  Bisnis  :  Pendekatan  Kuantitatif,
Kualitatif, dan R & D. Bandung: Alfabeta
Sugiyono.  (2010).  Metode  Penelitian  Bisnis  :  Pendekatan  Kuantitatif,
Kualitatif, dan R & D. Bandung: Alfabeta
Sugiyono.  (2013).  Metode  Penelitian  Bisnis  :  Pendekatan  Kuantitatif,
Kualitatif, dan R & D. Bandung: Alfabeta
Sukamto, Khatarina E. (2015). Intercultural Competence in Foreign Language
Education: An Overview. Yogyakarta: I-collate
Suryandari,  Nikmah.  (2012).  Culture  Shock  Communication  Mahasiswa
Perantauan di Madura.  Jurnal Kompas Universitas Trunojoyo Madura
1(1): 3-11 
Sicat, Rodrigo M. (2011).  Foreign Students’ Cultural Adjustment And Coping
Strategies, 5, 338-341.
Vanderstoep, Scott W. & Johnston, Deirde D. (2009).  Research Methods for




Yin,  R.  K.  (2009).  Case  study  research:  Design  and  methods  (4th  Ed.).
Thousand Oaks, CA: Sage.
14
